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KATA PENGANTAR 

 

 
Segala Puji dan Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT bahwasanya pelaksanaan 

Seminar Nasional Mesin Industri ke X 2016 dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa peran Perguruan tinggi adalah sebagai “Center of 

Knowledges“ yang berfungsi untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan kecerdasan bangsa. 

Dalam perjalanan meningkatkan kecerdasan bangsa tentu harus didukung oleh pengetahuan 

praktis dari kalangan industrial yang berfungsi sebagai “Center of Applied” agar bangsa 

Indonesia dapat mencapai kemandirian terutama menghadapi tuntutan dan persaingan atas 

diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asia (MEA). 

Dalam rangka untuk memperingati Dies Natalis Program Studi Teknik Mesin yang ke 

35 dan Program Studi Teknik Industri yang ke 11 Jurusan Teknik Mesin Universitas 

Tarumanagara menyelenggarakan Seminar Nasional Mesin Industri (SNMI) yang kesepuluh 

kalinya sebagai sarana komunikasi antara para dosen peneliti, pakar ilmiah lainnya guna 

meningkatkan mutu pendidikan yang mmengacu pada penelitian yang dihasilkan. Adapun 

tema SNMI X 2016 ini adalah “Riset Multidisiplin untuk Menunjang Pengembangan 

Industri Nasional“ 

Tujuan dari kegiatan Seminar Nasional Mesin Industri X 2016 ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menerapkan sikap inovatif, kreatif terhadap perkembangna dan kemajuan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). 

2. Forum komunikasi tentang IPTEK antara: Dosen, Peneliti, Praktisi dan Mahasiswa. 

3. Menjadikan sarana komunikasi antara peneliti, dosen, praktisi dan pelaku bisnis untuk 

dapat mengembangkan kerjasama dan networking dalam bidang IPTEK. 

Topik yang dibahas dalam Seminar Nasional Mesin Industri X 2016 ini meliputi 

bidang Teknik Mesin: Pengembangan Energi termasuk Pemanfaatan Energi Terbarukan, 

Perancangan Mesin, Teknologi Manufaktur dan Pengembangan Teknologi Material dan 

Material Alternatif. serta Robotik di bidang Teknik. Industri: Perancangan dan Pengembangan 

Produk, Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi, Manajemen Operasi dan Produksi, 

Manajemen Kualitas, Logistik dan Sistem Transportasi, Manajemen Rantai Pasokan, Optimasi 

Sistem Industri dan Kesehatan dan Keselamatan Kerja.  

 Pada SNMI X 2016 ini akan menghadirkan 3 (tiga) pembicara kunci dengan 

professionalism masing-masing sebagai berikut: 

1. Ir. Supangkat Iwan Santoso, MT. (Direktur PT. PLN Persero) 

2. Daswir Syarif, S.T., M.T. (Kabid. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja PT. Timah) 

3. Ir. Suhdi, M.T. (Wakil Rektor III Universitas Negeri Bangka Belitung)  

Selain pembicara kunci terdapat pula 69 (enam puluh sembilan) artikel ilmiah yang 

akan dipresentasikan oleh sejumlah dosen dan mahasiswa dari Perguruan Tinggi Negeri dan 

Swasta dan praktisi dari seluruh Indonesia  

Pada kesempatan ini ijinkan kami atas nama Panitia Seminar Nasional Mesin Industri 

(SNMI X) 2016 memohon maaf sebesar-besarnya atas kekurangan yang terjadi dalam 

pelaksanaan ini dan kami harapkan semoga pertemuan dan ajang komunikasi pertukaran 

IPTEK ini tetap berlanjut setelah SNMI X 2016 berakhir. 

 

Jakarta, 21 April 2016 

 

 

 

Dr. Ir. Erwin Siahaan, M.Si 

Ketua Pelaksana SNMI X 2016
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Sambutan Dekan Fakultas Teknik 

Seminar Nasional Mesin dan Industri (SNMI-X) 2016 

 

Selamat datang dalam Seminar Nasional Mesin dan Industri 

(SNMI-X) 2016 yang diselenggarakan oleh Program Studi Teknik 

Mesin dan Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknik 

Universitas Tarumanagara. 

Memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), masyarakat 

ilmiah, Dosen, Peneliti, Praktisi dan Mahasiswa dituntut dapat menghasilkan karya ilmiah 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas terutama, dalam menunjang peningkatan 

kompetensi dalam persaingan MEA. Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara berusaha 

untuk selalu berkontribusi positif dalam memfasilitasi pengingkatan kompetensi dosen dan 

mahasiswa, dengan menyiapkan media diskusi dan presentasi berbagai karya ilmiah, 

melalui penyenggeraan Seminar Nasional Mesin dan Industri (SNMI-X) tahun 2016.  

Tema SNMI X 2016 adalah “Riset Multi Disiplin untuk Menunjang Pengembangan 

Industri Nasional”, sangat relevan dengan kebutuhan saat ini. Pengembangan industri 

nasional sedang mengalami berbagai tantangan dengan masuknya berbagai produk hasil 

industri dari luar negeri dengan harga yang kompetitif dan kualitas yang baik. Demikian 

juga tenaga ahli dari berbagai negara ASEAN sedang dalam proses untuk masuk ke negara 

lain termasuk Indonesia. Dalam hal ini, peran dunia pendidikan dengan berbagai hasil riset 

multidisiplin yang dapat diimplementasikan dalam proses manufaktur, merupakan salah 

satu cara untuk mengatasi tantangan tersebut, termasuk di dalamnya mempersiapkan SDM 

yang handal. 

Hal penting lainnya yang sangat menggembirakan dari pelaksanaan SNMI-X 2016 adalah 

kolaborasi penyelenggaraan seminar antara Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara dan 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Bangka Belitung, serta Keynote Speakers dari PT. 

PLN dan PT. Timah. Kolaborasi ini menjadi titik awal dalam kegiatan pengembangan 

penelitian dan publikasi multi disiplin dan multi institusi. Dari kolaborasi seperti ini, 

diharapkan dapat dicapai hasil yang lebih baik, saling mengisi kekurangan, saling berbagi 

pengetahuan dan bermanfaat bagi masyarakat luas, khususnya bagi institusi yang saling 

berkolaborasi.  

Kami mengucapkan terima kasih atas dukungan semua pihak, sehingga kegiatan SNMI-X 

2016 ini dapat terlaksana dengan baik.  

Kepada seluruh peserta seminar, selamat berseminar, semoga Bapak Ibu mendapatkan 

informasi dan pengetahuan baru yang dapat digunakan dalam pengembangan IPTEK di 

tempat masing-masing. 

 

Selamat berseminar. 

 

Jakarta, 21 April 2016 

Dekan, 

 

 

 

Prof. Dr. Agustinus Purna Irawan 
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KONSEP DESAIN ALAT TRANSPORTASI ELEKTRIK 

UNTUK TEMPAT WISATA 

 
Suprobo, Didi Widya Utama, Steven Darmawan, Agustinus Purna Irawan 

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara Jakarta 

e-mail: suprobo.515120002@stu.untar.ac.id
 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain kendaraan alternatif untuk membawa penunpang 

anak-anak di daerah wisata. Konsep kendaraan yang ingin dicapai adalah kendaraan yang 

ramah terhadap lingkungan, mudah dioperasikan, dan aman untuk digunakan. Proses 

pembuatan konsep desain dilakukan dengan menggunakan metode VDI 2221. Hasil 

perancangan berupa sebuah konsep desain transportasi elektrik untuk tempat wisata yang 

mampu mengangkut penumpang anak-anak dengan jumlah enam orang dengan berat masing-

masing anak maksimum 25 kg dan tinggi maksimum 100 cm, satu orang pengemudi orang 

dewasa dengan berat maksimum 100kg, menggunakan penggerak motor listrik, memiliki tiga 

buah roda, dan mampu melaju dengan kecepatan 20 km/h. 

 

Kata kunci: konsep desain, transportasi elektrik 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali tempat-tempat wisata. 

Tempat wisata yang luas membuat pengelola wisata menyediakan transportasi agar para 

pengunjung dapat berkeliling tanpa merasa lelah. Diantara alat transportasi tersebut belum 

banyak alat transportasi yang digunakan secara khusus untuk mengangkut anak-anak untuk 

berkeliling melihat objek-objek pada tempat wisata itu. Selain itu transportasi yang 

digunakan pada tempat wisata tersebut didominasi dengan transportasi berbahan bakar 

minyak bumi.  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah konsep desain alat transportasi 

elektrik yang mampu mengangkut anak-anak yang aman dan nyaman. Alat transportasi ini 

didesain dengan penumpang enam orang dengan tinggi maksimal 100 cm dan satu orang 

pengemudi dengan beban total 400 kg bersama dengan bobot kendaraan, serta mampu 

melaju dengan kecepatan 20 km/h. Penelitian ini dibatasi sampai diperoleh prototipe 

digital desain alat transportasi elektrik untuk tempat wisata bagi anak-anak. 

 

METODE PERANCANGAN 

Dalam proses perancangan, metode yang digunakan adalah metode VDI 2221 yang 

terdiri dari penjarbaran tugas dengan membuat daftar checklist, perancangan konsep 

dengan membuat struktur fungsi kemudian dibuat beberapa konsep dari transportasi 

elektrik untuk tempat wisata yang akan dievaluasi dengan menggunakan tabel penilaian 

sehingga diperoleh satu model yang akan didesain, dan perancangan wujud dengan 

menggunakan CAD (Computer Aided Design). Peralatan yang digunakan pada 

perancangan ini adalah personal computer untuk melakukan desain dan software CAD 

untuk melakukan perancangan wujud dari konsep desain alat transportasi elektrik yang 

dibuat [1]. 
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Gambar 1. Diagram alir perancangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap awal perancangan transportasi elektrik untuk tempat wisata menurut metode 

VDI 2221 adalah penjabaran tugas (clarification of the task) yaitu dengan memperjelas 

tugas dengan membuat daftar kehendak [1]. 

 

Tabel 1. Daftar Kehendak Perancangan Transportasi Elektrik 
Parameter Spesifikasi Demand (D)/Wish(W) 

Geometri 

Dimensi perancangan:   

Panjang ≤ 2500 mm D 

Lebar ≤ 1000 mm D 

Tinggi ≤ 1400 mm D 

Kinematika 
Mampu melaju dengan kecepatan 20km/h (5,56 m/s) D 

Memiliki percepatan 0,56 m/s2 D 

Gaya 
Mampu menerima beban 300 kg D 

Bobot Kendaraan ≤ 200 kg D 

Energi 

Input Energi Listrik D 

Output Energi Mekanik D 

Energi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan D 

Material 

Material kuat menahan beban D 

Material ringan D 

Material mudah didapat dan dibentuk D 

Material tahan lama D 
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Lanjutan Tabel 1. Daftar Kehendak Perancangan Transportasi Elektrik 
Parameter Spesifikasi Demand (D)/Wish(W) 

Geometri Dimensi perancangan:   

Ergonomi 
Bentuk proposional W 

Bentuk tidak kaku W 

Perakitan Mudah untuk dirakit W 

Perawatan 
Tidak memerlukan pelumasan berlebih W 

Tidak memerlukan perawatan dan pembersihan yang rutin W 

Biaya produksi Biaya produksi rendah W 

 

Fungsi merupakan hubungan secara umum antara input dan output dari suatu 

sistem yang akan menjalankan tugas tertentu. Fungsi keseluruhan merupakan fungsi atau 

kegunaan dari alat tersebut. Sub fungsi merupakan penjabaran fungsi menjadi fungsi-

fungsi yang lebih sederhana untuk menjalankan suatu tugas. Rangkaian fungsi keseluruhan 

dan sub fungsi disebut sebagai struktur fungsi. [1] 

a. Fungsi keseluruhan, pada tahap ini mekanisme yang digunakan transportasi elektrik 

maupun energi input belum ditentukan. Input energi untuk transportasi ini berupa 

energi listrik dan output berupa energi mekanik untuk menggerakkan alat transportasi 

dan memindahkan manusia. 
 

Memindahkan manusia 

dari suatu tempat ke 

tempat lain

Memindahkan manusia 

dari suatu tempat ke 

tempat lain

Energi Input Energi Output

 
Gambar 2. Fungsi keseluruhan transportasi elektrik untuk tempat wisata 

 

b. Sub fungsi yaitu menguraikan fungsi keseluruhan menjadi fungsi-fungsi kecil. Tujuan 

dari sub fungsi yaitu untuk mempermudah penggabungan dari berbagai prinsip 

pemecahan masalah. 
 

Bergerak Berbelok BerhentiManusia
Manusia sampai 

tujuan

Energi Listrik

Energi Mekanik

Sinyal

 
Gambar 3. Sub fungsi transportasi elektrik untuk tempat wisata 

 

Dasar-dasar pemecahan masalah diperoleh dari berbagai jenis prinsip pemecahan 

sub fungsi. Metode yang digunakan untuk mendapatkan prinsip pemecahan sub fungsi 

yaitu metode konvensional, metode intuisi, dan metode kombinasi. Dihasilkan kombinasi 

prinsip solusi. 



 Seminar Nasional Mesin dan Industri (SNMI X) 2016 
Riset Multidisiplin untuk Menunjang Pengembangan Industri Nasional 

Jakarta, 21-22 April 2016 

 

TM-261 

Tabel 2. Kombinasi Prinsip Solusi [2] [3] [4] 
No. Sub Fungsi A B C 

1 Box/Bodi Composite [2] 

 

Monocoque [2] 
 

 
 

- 

2 Posisi Bangku 

Penumpang 

Saling membelakangi 

 

Hadap-hadapan 

 

Menghadap Depan 

 

 

3 Posisi Pintu  Satu disebelah kiri 

 

Satu disebelah kanan 
 

Dua (kiri dan kanan) 
 

4 Sistem Kemudi Ackerman [3] 

 

Rack dan Pinion [4] 

 

Modifikasi Rack and Pinion 
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Tabel 3. Kombinasi Prinsip Solusi [5] [6] [7] [8] 
No. Sub Fungsi A B C 

5 Setir Kemudi Bulat 

 

Batang Lurus 

 

Batang Miring 

 

6 Rem Cakram [5] 

 

Tromol [5] 

 

Jepit [5] 

 

7 Ukuran Roda 100/80-10 (depan dan belakang) 

[6] 

 

80/90-17 (depan dan belakang)  [7] 

 

100/80-10 (depan) dan 80/90-17 

(belakang)  [8] 

 
8 Transmisi Roda gigi [5] 

 
 

Rantai [5] 

 

Belt [5] 

 

 
 

 

 

 

 

Dengan prinsip-prinsip solusi yang ada diperoleh beberapa kombinasi: 

a. Varian 1 = B1 B2 A3 B4 C5 C6 A7 A8 

b. Varian 2 = A1 C2 C3 C4 A5 B6 A7 B8 

c. Varian 3 = A1 A2 C3 C4 A5 B6 B7 B8 

d. Varian 4 = A1 A2 B3 A4 B5 A6 C7 C8 

 

Setelah itu membuat diagram pohon objektif dengan membaginya menjadi tiga 

bagian pokok yaitu perawatan, pengoperasian dan produksi. 

V1 V2 V3 V4 
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Transportasi 

Elektrik

1 1

Perawatan

0,3 0,3

Pengoperasian

0,4 0,4

Produksi

0,3 0,3

Kemudahan 

perawatan

0,3 0,09

Frekuensi 

perawatan

0,3 0,09

Biaya 

perawatan

0,4 0,12

Mudah 

dioperasikan

0,3 0,12

Aman

0,7 0,28

Mudah dirakit

0,3 0,09

Biaya produksi

0,3 0,09

Komponen 

yang dibuat

0,4 0,12

Mudah dibuat

0,5 0,06

Mudah didapat

0,5 0,06  
Gambar 4. Diagram Pohon Obyektif [9] 

 

Kemudian dilakukan penilaian dengan menggunakan tabel evaluasi penilaian yang 

dibuat berdasarkan diagram pohon objektif. 

 

Tabel 4. Evaluasi Penilaian [9] 

V1 WV1 V2 WV2 V3 WV3 V4 WV4

1 Kemudahan perawatan 0,09 5 0,45 6 0,54 7 0,63 8 0,72

2 Frekuensi perawatan 0,09 7 0,63 7 0,63 7 0,63 8 0,72

3 Biaya perawatan 0,12 7 0,84 7 0,84 7 0,84 8 0,96

4 Mudah  dioperasikan 0,12 5 0,6 8 0,96 8 0,96 5 0,6

5 Aman 0,28 7 1,96 8 2,24 8 2,24 6 1,68

6 Mudah dirakit 0,09 5 0,45 6 0,54 7 0,63 7 0,63

7 Biaya produksi 0,09 5 0,45 6 0,54 7 0,63 7 0,63

8 Komponen mudah dibuat 0,06 6 0,36 6 0,36 7 0,42 5 0,3

9 Komponen mudah didapat 0,06 7 0,42 7 0,42 8 0,48 7 0,42

1 54 6,16 61 7,07 66 7,46 61 6,66

Varian 2 Varian 3 Varian 4
No. Kriteria Bobot (W)

Jumlah

Varian 1

 
 

Varian yang dipilih adalah varian 3 karena memiliki nilai yang paling tinggi 

dibandingkan dengan varian 1, 2, dan 4. Pada varian 3 jenis komponen yang digunakan 

antara lain jenis bodi composite, posisi bangku penumpang saling membelakangi, sistem 

kemudi modifikasi rack dan pinion, setir kemudi bulat, rem tromol, ukuran roda 100/80-10 

untuk roda depan dan 80/90-17 untuk roda belakang, dan transmisi rantai. 

Dimensi umum: panjang total 2488 mm, lebar total 1070 mm, tinggi total 1165 

mm. Jenis bodi composite dipilih untuk mempermudah perakitan, maintenance kendaraan, 

dapat meredam getaran, dan mempermudah pergantian baterai. Posisi bangku adalah saling 

membelakangi agar penumpang dapat melihat sekelilingnya tanpa terhalang oleh 

penumpang lain. Posisi pintu digunakan dua buah yaitu sebelah kiri dan kanan untuk 

mengurangi dimensi kendaraan serta penumpang dapat naik lebih cepat.  

Sistem pengereman yang digunakan adalah rem tromol karena kendaraan didesain 

untuk bergerak pada kecepatan rendah yaitu 20 km/h dan kampas rem tidak cepat kotor 

karena. Ukuran roda depan dan belakang berbeda karena pada roda belakang terdapat rem 
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tromol. Sistem transmisi yang digunakan adalah sistem transmisi rantai karena sistem 

transmisi rantai tidak mengalami slip, dapat meneruskan daya yang besar, dan jarak yang 

dapat dicapai antar poros yang dapat dicapai relatif lebih jauh dibandingkan dengan 

transmisi roda gigi. 

      
Gambar 5. Konsep desain alat transportasi elektrik tampak depan 

 

 
Gambar 6. Spesifikasi Konsep desain alat transportasi elektrik 

 

Sistem kemudi modifikasi rack dan pinion dipilih untuk menyesuaikan dengan setir 

kemudi yang berada pada bagian belakang serta untuk meringankan tenaga yang 

dibutuhkan untuk memutar roda bagian depan pada saat kendaraan akan berbelok. 

Digunakan setir kemudi bulat karena sistem kemudi yang dipilih adalah modifikasi rack 

dan pinion sehingga dibutuhkan setir yang nyaman untuk berputar hingga 360
0
.  

 

 
Gambar 7. Konsep Sistem Kemudi 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan perancangan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa alat 

transportasi elektrik yang didesain dapat memenuhi kebutuhan alat transportasi di tempat 

wisata. Desain alat transportasi elektrik dengan kapasitas 6 penumpang dan 1 orang 

pengemudi, penggerak motor listrik, dan mampu melaju dengan kecepatan 20 km/h. 

Desain alat cukup baik dan dapat dilanjutkan untuk pembuatan prototype produk secara 

fisik. 
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